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development of children of early age in the region Village

type of descriptive approach associative. In the data collection
techniques used are documentation as well as th sheet
questionnaire. Furthermore, the data were processed with t-
test. Based on the calculation of the t — test obtained the value *CORRESPONDANCE AUTHOR
of t count is greater compared t tapie, SO it can based that there is
significant influnce impressions of the film cartoon Upin Ipin
“episode Sincerely From the Heart” to the moral development of
the child. The conclusion from this research is that of the t test
obtanied t count is greater than t e (2,100 > 1,976) with a

regression coefficient 0,157 then impressions of the film Upin
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PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi salah satunya televisi, pada saat ini tidak bisa dibatasi oleh usia melainkan semua usia
sudah terlibat di dalamnya, tayangan televisi yang menyajikan berbagai tayangan film khusunya untuk anak-anak.
Film dapat dikelompokan menjadi beberapa jenis, sebagaimana menurut Adianto menyatakan bahwa yakni ada film
cerita, film berita, flim documenter, film kartun, film episode serta film provokasi (2004, p. 140). Film yang dapat
menarik perhatian anak-anak ialah film kartun, pada saat ini banyak film kartun yang rutin setiap hari ditayangkan

dan menyajikan daya tarik khusus untuk anak-anak.
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Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Scharmm, dkk (2016) dalam “Intrnational Journal Community

Medicine and Public Healt” tentang hubungan positif antara waktu yang dihabiskan oleh anak untuk menonton film
kartun dan kegiatan pergi ke sekolah, ternyata dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa 22% anak —anak yang
menonton film kartun lebih dari dua jam menjadi alasan bagi mereka untuk tidak pergi ke sekolah. Selain itu
penelitian Shailes Rai, dkk (2016) dalam jurnal “Effects of cartoon programs on behavioural, habitual and
communicative changes in children” menyatakan bahwa 33% anak-anak menunjukan peningkatan perilaku
kekerasan, 39% anak menonton film kartun yang mengandung kekerasan dan non kekerasan, 64% anak
mengabaikan hal-hal yang disuruh orangtua saat menonton program kartun, 45% anak membuang barang, 61% anak
meniru perilaku dalam film kartun, 81% anak menunjukan peningkatan minat terhadap mata pelajaran kreatif dan
73% anak menjadi sensitif terhadap orang lain sejak mereka mulai menonton film kartun.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap salah satu orangtua di wilayah Kp. Liunggunung Rw. 06
Kelurahan Panyingkiran Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya, menyatakan bahwa tayangan film kartun dapat
memberikan dampak positif dan negatif terhadap perilaku anak terutama tayangan film kartun Upin Ipin. Untuk
positifnya seperti anak mau belajar menjalankan shaum, belajar sabar, belajar makan sayur mayur, rajin gosok gigi
dan lain-lain, sedangkan dampak negatifnya ada beberapa judul yang memang kurang sesuai misalnya episode
“kampung durian runtuh” yang menyebabkan anak menjadi penakut apalagi dalam keadaan gelap. Oleh karena itu
peneliti termotivasi untuk melakukan suatu penelitian dengan judul Pengaruh Film Kartun Upin Ipin Episode “lkhlas
Dari Hati” Terhadap Perkembangan Moral Anak Usia Dini Di Wilayah Kp. Liunggunung Rw. 06 Kelurahan Panyingkiran

Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya”

Data hasil Uji Validitas dilakukan terhadap 30 orang responden diluar populasi penelitian. Dengan ketentuan
nilai r tabel 0,361 dan derajat signifikansi 0.05, dihasilkan data sebagai berikut :
Tabel 1. Uji Validitas Tes

Varibel No rhitung rtabel Ket.
item

Film Kartun Upin Ipin (x) 1 0,730 0,361 Valid

2 0,511 0,361 Valid

3 0,741 0,361 Valid

4 0,644 0,361 Valid

5 0,461 0,361 Valid

6 0,611 0,361 Valid

7 0,574 0,361 Valid

Moral Anak (Y) 1 0,577 0,361 Valid

2 0,505 0,361 Valid

3 0,364 0,361 Valid

4 0,779 0,361 Valid

5 0,577 0,361 Valid

6 0,748 0,361 Valid

7 0,811 0,361 Valid

B. Uji Reliabilitas
Data hasil Uji reliabilitas, dengan ketentuan suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s
Alpha lebih besar dari pada nilai batas yakni 0,60 (Ghozali, 2011). Hal tersebut berarti, apabila nilai cronbach’s
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Alpha suatu variabel <0,60 maka indikator yang digunakan oleh variabel tersebut tidak reliabel. Berikut hasil uji
reliabilitas pada masing-masing variabel :
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
,721 ,719 7

Sumber : Data Hasil Olahan Spss Versi 28.0: Agustus 2021
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based
on
Standardized
Items

,739 ,739 7
Sumber : Data Hasil Olahan Spss Versi 28.0: Agustus 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari setiap variabel memiliki nilai Cronboach Alpha > 0,60,
maka seluruh indikator dalam varibel tersebut reliabel.
C. Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 4. Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients®
Model Unstandardized Standa t Sig.
Coefficients rdized
Coeffic
ients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 18,223 1,500 12,153 <,001
Kartun Upin 0,157 0,075 0,170 2,100 0,037
Ipin Episode
Ikhlas Dari
Hati
a. Dependent Variable: Perkembangan Moral Anak

Berdasarkan tabel di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa, persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=a+bX
Y= 18,223 + 0, 157X
Keterangan :

1. Angka konstanta nilainya sebesar 18,223. Angka ini merupakan angka konstanta yang mempunyai arti bahwa
jika tidak ada film kartun Upin Ipin episode ikhlas dari hati (X) maka nilai konsisten perkembangan moral
anak (Y) adalah sebesar 18,223.

2. Nilai coeffisien regresi film kartun Upin Ipin episode ikhlas dari hati (X) sebesar 0,157. Angka ini mengandung
arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat film kartun Upin Ipin episode ikhlas dari hati (X), maka

perkembangan moral anak (Y) akan meningkat sebesar 0,157. Koefisien regresi tersebut bernilai positif,
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sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel film kartun Upin Ipin episode ikhlas dari hati (X) dan

perkembangan moral anak (Y) positif.
D. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis atau uji pengaruh berfungsi untuk mengetahui apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau
tidak. Dengan taraf signifikansi 0,025 dan derajat bebas 148 maka diperoleh t tabel dengan nilai 1, 976. Berdasarkan
hasil di atas t hitung = 2,100 > t tabel = 1,976, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga hasilnya “Terdapat
Pengaruh antara film kartun Upin Ipin epidsode “ikhlas dari hati” terhadap perkembangan moral anak usia dini di
Wilayah Kp. Liunggunung RW. 06 Kelurahan Panyingkiran Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya”.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh film kartun upin ipin epidsode “ikhlas dari hati” terhadap

perkembangan moral anak usia dini di Wilayah Kp. Liunggunung RW. 06 Kelurahan Panyingkiran Kecamatan
Indihiang Kota Tasikmalaya” peneliti menarik kesimpulan bahwa dalam perhitungan uji t diperoleh t hitung lebih
besar dari t tabel (2,100 > 1,976) sehingga hipotesis nol (HO) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hipotesis
alternatif diterima, maka dapat dikatakan bahwa variabel film kartun upin ipin epidsode “ikhlas dari hati” (X)
berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan moral anak usia dini di Wilayah Kp. Liunggunung RW. 06
Kelurahan Panyingkiran Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya (Y). Nilai koefisien regresi pemasaran (X) sebesar
0,157. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi tersebut bernilai positif. Variabel bebas (film kartun upin ipin
epidsode “ikhlas dari hati”) memberikan pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat (perkembangan moral anak
usia dini di Wilayah Kp. Liunggunung RW. 06 Kelurahan Panyingkiran Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya), yang
berarti film kartun upin ipin epidsode “ikhlas dari hati” memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan

moral anak.
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